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Abstrak 

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis melaksanakan penelitian 
tindakan kelas untuk mengetahui proses pemanfaatan aplikasi Classkick pada kelas 
pembelajaran Bahasa Mandarin sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Dengan fitur-fitur yang menarik dan variatif dari aplikasi Classkick seperti audio, video, 
tulisan, dapat membantu guru merancang latihan dan test yang lebih bervariasi untuk 
melatih kemampuan berbahasa siswa. Aplikasi pembelajaran online bersifat real-time ini 
berfungsi memungkinkan guru membimbing, memonitoring serta memberikan umpan 
balik langsung hasil kerja siswa selama kelas online maupun offline. Dari hasil 
pengamatan, aplikasi berbasis-web Classkick dapat membantu guru merancang latihan 
yang bervariatif demi mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran tanpa menghambat interaksi antara guru dan siswa selama 
belajar secara online. 

Kata Kunci: media pembelajaran, Classkick, Bahasa Mandarin 

Pendahuluan 

Semenjak Pandemi Covid 19, demi menjaga penyebaran virus berbahaya ini, seluruh 
pelaksanaan pendidikan harus dilakukan secara daring atau yang kita kenal dengan online di 
rumah. Hal ini menyebabkan pendidik harus mulai mempelajari dan menguasai teknologi 
yang ada demi mendukung pembelajaran yang efektif (Lusiyani & Anindya, 2021). Teknologi 
perantara yang kita ketahui diawal untuk mempertemukan pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran adalah aplikasi video konferensi seperti Zoom yang memungkinkan pendidik 
melakukan kelas online secara langsung (Dhawan, 2020). 

Seiring pembelajaran daring berlangsung, kendala yang dihadapi pendidik adalah 
kurangnya keikutsertaan serta kurangnya keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Hal ini dikarenakan saat pembelajaran daring siswa mudah teralihkan oleh hal disekitar 
sehingga sulit untuk fokus dan berkonsentrasi, materi pelajaran sulit dipahami, kesulitan 
untuk menyelesaikan tugas, serta mudah mengantuk/bosan saat belajar (Putri & Nur, 2022; 
Rahmawati, Setiawan, & Roysa, 2021). Kendala dalam memonitoring dan menjaga agar siswa 
tetap fokus dan aktif dalam pembelajaran menjadi kendala utama pendidik selama 
pembelajaran daring ini. Hal ini menyebabkan pendidik sulit mencapai tujuan pembelajaran, 
sedangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan usaha serta kerjasama dari 
pendidik dan siswa, dimana pendidik harus menggunakan cara dan teknik pengajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah dirancang dalam kerangka pembelajaran 
agar siswa mau aktif, inisiatif serta mengikuti arahan dari guru (Xun, 2009:346). 
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Berawal dari kendala diatas, banyak teknologi atau aplikasi yang berkembang pesat demi 
mendukung dan membuat pembelajaran jarak jauh menjadi mudah (McBrien, Rui, & Jones, 
2009). Teknologi ini memainkan peran penting dalam memonitoring setiap pembelajaran 
siswa dan pendekatan baik didalam kelas maupun diluar kelas, contohnya seperti Apple 
Classroom, Google Classroom, Google docs, Classflow, Classkick dan lain-lain (Moloney & Xu, 
2018:86) dan memudahkan siswa untuk belajar dimanapun, baik dikelas maupun diluar kelas 
hanya dengan menggunakan smartphone mereka (Abdullah, Tajuddin, & Soon, 2019). Dari 
beberapa hasil penelitian dapat diketahui bahwa, penggunaan aplikasi sebagai media 
pembelajaran juga sangat membantu pendidik merancang pengajaran dan pembelajaran 
yang lebih bervariasi, meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran (Ikaningrum, 
Indriani, & Setyowati, 2022; Pahamzah, Syafrizal, Juniardi, & Sukaenah, 2020). 

Pembelajaran Bahasa asing adalah salah satu upaya untuk dapat mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia, selain itu juga sebagai alat yang 
menjembatani seseorang untuk memasuki masyarakat global (Christian, Thamrin, & Lusi, 
2021). Seiring dengan perkembangan perekonomian China yang juga merupakan salah satu 
mitra dagang utama bagi Indonesia, kemahiran berbahasa Mandarin menjadi salah satu 
syarat yang paling diinginkan oleh perusahaan saat ini. Sehingga mempelajari Bahasa 
Mandarin, tidak hanya dapat memberikan siswa mendapatkan kesempatan bersekolah 
lanjut ke China tetapi juga bermanfaat bagi masa depan mereka (Ina, Khiong, & Afrimonika, 
2022) Pembelajaran Bahasa Mandarin meliputi beberapa aspek penting yaitu aspek Bahasa 
yang terdiri dari pelafalan, kosakata, tata bahasa serta huruf mandarin, serta aspek 
kemampuan dalam berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca serta menulis (Xun, 
2009:298). 

Terdapat 11 mahasiswa yang mengikuti kelas mata kuliah percakapan Bahasa Mandarin 
dalam komunikasi bisnis pada Universitas Bina Nusantara. Mahasiswa yang berasal dari 
berbagai jurusan dan tingkat kemampuan yang berbeda ini dituntut untuk menguasai 
kosakata, baik itu pelafalan, nada serta arti, serta dapat menggunakan kosakata bisnis dalam 
Bahasa Mandarin dan percakapan bisnis dengan Bahasa Mandarin sesuai topik. Beberapa 
mahasiswa dengan kemampuan Mandarin yang masih dasar merasa kesulitan dengan begitu 
banyaknya kosakata baru. Oleh karena itu, dalam pengajaran pendidik merasa metode 
ceramah saja tidak cukup, dibutuhkan juga metode latihan untuk menguatkan pemahaman 
mahasiswa akan materi (Xun, 2009:152). Dalam pembelajaran online saat ini, media 
pembelajaran adalah komponen yang sangat penting dalam menyampaikan pesan 
pengetahuan dari guru kepada siswa (Lusiana & Maryanti, 2020) serta umpan balik dari 
pendidik juga sangat penting bagi mahasiswa mendapatkan kepastian dari hasil kerjanya 
(Xun, 2009:152). Oleh karena itu, pendidik memerlukan aplikasi sebagai media pembelajaran 
yang dapat memonitoring, membimbing sekaligus dapat memberikan umpan balik atas hasil 
kerja siswa. 

Aplikasi online Classkick (www.classkick.com) merupakan aplikasi online tidak berbayar 
yang dapat membantu dalam memonitoring dan menunjukkan pada pendidik siswa mana 
yang sedang mengerjakan latihan dan yang tidak saat pemberian latihan secara online, serta 
dapat menunjukan siswa mana yang ingin bertanya sehingga guru dapat memberikan umpan 
balik secara langsung. Aplikasi paperless ini memiliki berbagai pilihan fitur-fitur dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa sehingga mempermudahkan guru memberikan 
latihan yang dapat melatih kemampuan Bahasa Mandarin siswa. Versi tidak berbayar dari 
aplikasi Classkick ini hanya memungkinkan pendidik membuat 20 topik latihan, untuk 
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menambah halaman topik latihan yang tak terbatas, pendidik perlu meng-upgrade ke versi 
pro. 

Menurut (Chua, et al., 2020), fitur-fitur unik pada aplikasi Classkick dapat membantu 
mempermudah guru dalam merancang latihan dari materi pembelajaran Bahasa Mandarin. 
Walaupun saat ini pembelajaran sudah dilakukan secara offline, pendidik tetap dapat 
memanfaatkan aplikasi ini sebagai media pembelajaran yang efektif. Aplikasi Classkick 
adalah aplikasi berbasis web yang mudah diakses guru dan siswa baik melalui komputer 
maupun smart phone yang memungkinkan siswa mengakses tanpa perlu membuat akun dan 
aplikasi ini otomatis langsung dapat menyimpan (auto save). Pendidik hanya perlu 
membagikan nomor kode kelas atau link kelas agar siswa mendapatkan akses masuk ke 
laman latihan Classkick. Siswa dapat mengerjakan latihan sekaligus bertanya dengan 
memberikan catatan kepada pendidik. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan siswa, baik interaksi 
secara langsung, seperti kegiatan tatap muka, maupun secara tidak langsung, seperti dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran (Sodik, Sahal, & Herlina, 2019). Menurut 
(Arsyad, 2020:4), pengertian media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat meransang siswa untuk 
belajar. Sedangkan pengertian media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar baik di 
dalam maupun di luar kelas dan dapat digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut (Yanqun, 2009:8), pembelajaran dengan multimedia adalah pemanfaatan 
teknologi komputer berupa integrasi dari suara, gambar, tulisan, symbol dan berbagai 
gabungan media lain, yang merupakan metode dan cara mengatur proses pengajaran, 
menyampaikan pengetahuan bahasa, dan melaksanakan pelatihan keterampilan bahasa 
dalam bentuk dialog. 

Menurut Sudjana & Rivai (1992, dalam Arsyad, 2020:28), manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1. Membuat pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar.  

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas sehingga lebih mudah dimengerti oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Metode pengajaran lebih bervariasi, tidak hanya mengandalkan metode ceramah. 
4. Siswa dapat melakukan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru tetapi juga aktivitas belajar lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan. memerankan dan lain-lain. 

Pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran (Arsyad, 2020:70) sebagai berikut: 

1. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual dan /atau audio); 
2. Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang tepat (tertulis, audio dan/atau 

kegiatan fisik); 
3. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik; 
4. Pemilihan media untuk penyajian informasi dan untuk latihan atau tes. 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran tidak cukup hanya 
dengan metode ceramah tetapi penting bagi pendidik untuk memberikan pembelajaran 
yang lebih bervariasi salah satunya memanfaatkan media pembelajaran. Dimana media 
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pembelajaran dapat menjadi alat yang dapat membantu pendidik merancang proses 
pembelajaran yang lebih bervariatif yang dapat meningkatkan minat belajar siswa baik di 
dalam kelas maupun diluar kelas, serta dapat menjadi media untuk melatih ketrampilan 
berbahasa siswa tanpa menghambat komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. Salah 
satunya memanfaatkan aplikasi online Classkick, dengan adanya aplikasi online seperti ini 
yang dapat mendukung pendidik dalam menyampaikan materi dan latihan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Yulianto & Mujtahid, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester pada kelas mata kuliah percakapan 
Bahasa Mandarin dalam komunikasi bisnis dengan jumlah Mahasiswa sebanyak 11 orang 
untuk mengetahui proses pemanfaatan aplikasi Classkick pada pembelajaran Bahasa 
Mandarin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi 
pendidik yang butuh merancang latihan yang bervariatif untuk melatih kemampuan Bahasa 
Mandarin siswa dengan aplikasi Classkick. 

Metode 

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2019:18), 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analaisa data 
bersifat kualitatif yang menekankan makna daripada generalisasi. Penulis menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas untuk mengetahui pemanfaatan aplikasi Classkick sebagai 
media pembelajaran bagi siswa kelas percakapan Bahasa Mandarin dalam komunikasi bisnis 
selama satu semester. Menurut Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2019:2), penelitian 
tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, 
yang melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. 

Terdapat sebanyak 11 mahasiswa dari berbagai angkatan dan jurusan yang mengikuti 
kelas mata kuliah percakapan Bahasa Mandarin dalam komunikasi bisnis pada Universitas 
Bina Nusantara sebagai objek penelitian dalam pembelajaran menggunakan media aplikasi 
Classkick. 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam pembelajaran Bahasa Mandarin, selain menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa, 
penting juga bagi pendidik untuk menyiapkan materi pembelajaran semenarik mungkin 
(Efriana, 2021). Tujuan pembelajaran dari kelas percakapan Bahasa Mandarin dalam 
komunikasi bisnis adalah menguasai kosakata, baik itu pelafalan, nada serta arti, dapat 
menggunakan kosakata bisnis dalam Bahasa Mandarin serta mendemostrasikan percakapan 
bisnis sesuai topik. Berdasarkan tujuan pembelajaran dari mata kuliah ini, maka penulis 
merancang latihan yang dapat membantu siswa mereview kembali materi yang telah 
dibawakan guru saat ceramah, serta membantu agar siswa lebih memahami materi yang 
telah dipelajari. Dalam membuat latihan, guru merancang latihan yang membuat siswa lebih 
aktif latihan dan mandiri. 
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Rancangan Latihan untuk Menguasai Kosakata Bahasa Mandarin  

Dalam rancangan latihan untuk menguasai kosakata Bahasa Mandarin, pendidik selain 
menggunakan cara menerjemahkan arti, pendidik menggunakan gambar untuk menjelaskan 
benda-benda dalam Bahasa Mandarin yang sesuai topik. Contoh pada materi “Office 
Environment” terdapat materi agar siswa dapat mengenal benda-benda yang terdapat pada 
ruangan perkantoran. Setelah pendidik menjelaskan melalui PPT arti kosakata dan pelafalan 
untuk setiap kosakata. Untuk menyakinkan dan mengulang kembali materi yang telah 
dibawakan saat ceramah bahawa siswa menyimak dengan baik. 

 

Gambar 1. Latihan mencari perabotan perkantoran 

Pendidik menginstruksikan siswa untuk mencari 5 gambar perabotan yang terdapat di 
dalam ruangan kantor pada sebuah website marketplace yang menjual perabotan. Website 
ini bisa menampilkan dua bahasa, yaitu Mandarin dan Inggris. Siswa dapat mencari produk 
perkantoran secara individual yang sama dengan materi ataupun diluar materi. Dengan 
tujuan siswa dapat belajar aktif dan mandiri. Pendidik juga meminta siswa untuk menuliskan 
hanyupinyin beserta artinya agar siswa mengetahui cara baca kosakata dan arti dari benda 
yang di cari. Setiap siswa selesai mengerjakan latihan, pendidik meminta siswa untuk 
membaca dengan pelafalan yang tepat setiap kosakata yang telah dijawab. Berikut contoh 
latihan yang diberikan. Pendidik juga membagikan hasil kerja siswa individual kepada siswa 
lain jika ada kosakata baru yang tidak terdapat pada materi serta memberikan umpan balik 
langsung kepada siswa yang salah dalam penulisan pelafalan dan arti. 

 

Gambar 2. Hasil latihan siswa mencari perabotan perkantoran 
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Selain memanfaatkan gambar dalam mempelajari kosakata Bahasa Mandarin, pendidik 
memberikan latihan mencocokan hanyupinyin dan menerjemahkan kedalam Bahasa 
Indonesia atau merekam suara siswa saat membaca kosakata tersebut. Ini menjadi 
kelebihan laman Classkick, karena di sertai fitur rekam suara. Contoh latihannya sebagai 
berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Latihan Siswa mencocokkan Hanyupinyin dan menerjemahkan 

 

Gambar 4. Hasil Latihan Membaca dengan Merekam suara 

Rancangan Latihan Menggunakan Kosakata Bisnis dalam Bahasa Mandarin 

Dalam rancangan latihan menggunakan kosakata bisnis dalam Bahasa Mandarin, pendidik 
memanfaatkan Classkick untuk memberikan latihan mengisi kosakata yang tepat pada 
kalimat. Kosakata dan teks bacaan yang sudah dibahas sebelumnya saat sesi ceramah yang 
dirancang menjadi latihan mengisi. Pada aplikasi Classkick terdapat pilihan fitur Drag and 
Drop atau mengisi langsung di kotak yang telah disediakan. Latihan dengan Drag and Drop 
diberikan di awal semester, setelah ujian tengah semester latihan diberikan dengan cara 
mengisi langsung di tempat yang telah disediakan untuk menjawab dengan tetap diberikan 
pilihan jawaban agar siswa lebih memperhatikan bentuk huruf Mandarin serta hanyu Pinyin 
yang tepat karena dibutuhkan saat mengetik jawaban.  

Tujuan dari pemberian latihan ini adalah mereview kembali kosakata yang perlu dikuasai 
serta memperkuat penguasaan siswa. Setelah waktu pengerjaan selesai, pendidik akan 
meminta siswa untuk membaca masing-masing kalimat serta juga memberikan umpan balik 
kepada siswa yang salah dalam mengisi serta menanyakan secara random arti dari kosakata 
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pada laman Classkick atau meminta siswa untuk membaca dan pendidik akan memperbaiki 
pelafalan siswa. 

 

Gambar 5. Latihan Kosakata Bisnis (Drag and Drop) 

 

Gambar 6. Latihan Kosakata Bisnis (Mengisi) 

Pada tahap lanjut, selain memperhatikan penguasaan kosakata dan penggunaannya 
dalam kalimat. Tujuan dari pembelajaran ini juga berharap siswa dapat memahami kalimat 
dalam komunikasi Bisnis Bahasa Mandarin, serta mampu menggunakannya di kemudian 
hari. Oleh karena itu, pendidik juga memberikan latihan menerjemahkan kalimat yang sesuai 
pada materi agar siswa tidak hanya kosakata saja tetapi juga memahami kalimat bisnis 
dalam Bahasa Mandarin yang sering digunakan dalam dunia kerja. 

 

Gambar 7. Latihan Menerjemahkan Kalimat 
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Rancangan Latihan Mendemostrasikan Percakapan Bisnis sesuai Topik 

Dalam rancangan latihan mendemostrasikan percakapan bisnis sesuai topik, pendidik 
mengutamakan latihan banyak membaca kalimat baik itu yang telah dikerjakan langsung 
sendiri oleh siswa maupun yang telah disiapkan oleh pendidik. Dalam kelas percakapan 
bisnis ini tingkat kemampuan Bahasa Mandarin tiap siswa berbeda, maka sebelum siswa 
mendemostrasikan langsung percakapan bisnis, guru memberikan latihan membaca kalimat 
hingga teks dengan pelafalan Bahasa Mandarin yang tepat, pada kalimat atau teks guru 
sertakan dengan hanyupinyin. 

Pada awal latihan selain menambahkan hanyupinyin, pendidik juga menambahkan 
rekaman cara membaca. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berbicara Bahasa 
Mandarin setiap siswa. Pada latihan selanjutnya, siswa akan membaca secara mandiri sesuai 
teks yang diberikan. Pendidik akan memberikan umpan balik jika ada kesalahan dalam 
membaca pelafalan atau kosakata dan diharapkan siswa dapat merevisi dan membaca ulang 
Latihan untuk melatih komunikasi siswa selanjutnya pendidik akan meminta siswa 
berpasangan untuk mendemostrasikan percakapan bisnis sesuai topik yang telah diberikan 
ataupun hasil karangan siswa sendiri. 

 

Gambar 8. Latihan membaca kalimat dengan contoh 

 

Gambar 9. Latihan membaca Teks 
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Selain latihan mengisi, membaca dan menerjemahkan, pendidik juga memanfaatkan 
palikasi Classkick ini untuk membuat latihan memilih jawaban yang tepat dan tentukan 
jawaban yang benar sesuai dengan wacana. Tujuan dari latihan ini adalah untuk memastikan 
bahwa siswa paham akan materi wacana yang telah dibahas oleh pendidik. 

 

Gambar 10. Latihan menjawab sesuai pilihan yang tepat 

 

Gambar 11. Latihan benar dan salah 

 

Gambar 12. Laman View Work 
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Selama satu semester pendidik menggunakan aplikasi Classkick sebagai penunjang 
pembelajaran Bahasa Mandarin mendapatkan umpan balik positif dari para siswa, dimana 
hal ini dapat dilihat dari keaktifan mereka dalam menyelesaikan semua tugas yang diberikan 
dengan baik. Mereka juga lebih berani bertanya langsung maupun tidak langsung melalui 
aplikasi Classkick ini dengan memberikan note tertulis maupun voice note melalui fitur 
rekaman pada laman yang ingin tanyakan. Pemberian tugas ataupun latihan melalui aplikasi 
Classkick ini siswa dapat mengerjakan secara individual, sehingga pendidik dapat 
mengetahui kemajuan dari setiap siswa. Fitur untuk memonitoring hasil kerja siswa pada 
aplikasi ini adalah View Work. 

Fitur lainnya, pendidik dapat langsung memberikan nilai pada setiap lembar latihan yang 
diberikan. Soal yang dibuat oleh pendidik dapat dipergunakan seterusnya untuk siswa 
berikutnya. Dan semua tugas dan latihan yang telah dikerjakan oleh siswa tersimpan terus 
secara otomatis dan siswa dapat membukanya kembali untuk mereview kembali materi atau 
latihan yang telah siswa tersebut kerjakan, terkecuali dihapus sendiri oleh pendidik atau 
pemilik akun. 

Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan selama satu semester, dapat diketahui bahwa aplikasi Classkick 
sangat bermanfaat digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa Mandarin pada mata 
kuliah percakapan Bahasa Mandarin dalam komunikasi bisnis. Aplikasi ini dapat membantu 
guru merancang latihan yang lebih bervariatif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Dari hasil wawancara singkat dengan beberapa siswa, mereka berpendapat latihan 
Bahasa Mandarin menggunakan aplikasi Classkick ini sangat menarik dan memudahkan 
mereka membuat latihan dan dari latihan ini dapat menambah pemahaman mereka 
terhadap materi yang sedang dipelajari dan melatih kemampuan berbahasa Mandarin 
mereka dan mereka berharap dapat pendidik dapat memanfaatkan aplikasi ini sebagai 
media pembelajaran untuk latihan ataupun tugas pada pembelajaran selanjutnya. Dari 
pemanfaatan aplikasi ini dalam pembelajaran Bahasa Mandarin, para siswa mendapatkan 
nilai rata-rata untuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester yang sangat baik yaitu 
90, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ferdiansyah, Rukun, & Irfan (2020) bahwa 
pembelajaran melalui media pembelajaran berbasis web dapat membuat siswa lebih 
memahami materi pembelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran serta sangat efektif 
dalam memberikan penilaian kepada siswa secara jarak jauh, dikarenakan adanya fitur 
memberikan umpan balik secara langsung, keleluasaan dalam berinteraksi (Bhandari, 2022). 
Untuk penelitian selanjutnya penulis akan melakukan pre-test dan post-test untuk menguji 
kefektivitas dari belajar menggunakan aplikasi Classkick. 
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